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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi motivasi ARCS dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Petanahan tahun pelajaran 2017/2018. 2) Dampak prestasi belajar matematika dari siswa 
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Petanahan tahun pelajaran 2017/2018 setelah diberikan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi motivasi 
ARCS. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data keterlaksanaan proses 
pembelajaran, data motivasi belajar matematika dan data prestasi belajar siswa. Cara untuk 
mendapatkan data keterlaksanaan proses pembelajaran dan motivasi belajar matematika 
menggunakan metode observasi, sedangkan untuk data prestasi belajar dengan metode tes. 
Indikator ketercapaian penelitian ini adalah setidaknya 60% siswa mencapai motivasi belajar 
kategori tinggi (indikator yang dilakukan sebesar 66,67% atau lebih dari keseluruhan 
indikator). Hasil penelitian adalah: 1) Penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan strategi motivasi ARCS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
XI IPA 2 SMA Negeri 1 Petanahan tahun pelajaran 2017/2018 hingga memenuhi indikator 
ketercapaian penelitian pada siklus II yaitu sebesar 64,29% siswa memiliki motivasi kategori 
tinggi. 2) Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, berdampak pula pada meningkatnya 
prestasi belajar. Pada siklus I sebanyak 7,14% siswa mencapai KKM, sedangkan pada siklus 
II, sebanyak 28,57% siswa mencapai KKM. 
Kata kunci: Problem Based Learning, ARCS, motivasi belajar siswa 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan sa-lah 
satu pelajaran yang penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Banyak aplikasi dari 
pembelajaran matematika yang sa-ngat 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi hingga saat ini. 
Matematika telah diajarkan dari sekolah 
dasar, sekolah menengah hingga sekolah 
tinggi. Namun, pada kenyataannya masih 
banyak peserta didik yang menganggap 
matematika sulit dengan banyaknya rumus 
dan logika dida-lamnya. Hal inilah yang 
menye-babkan pengembangan prestasi 
bela-jar matematika terhambat dikarena-
kan berbagai hal, salah satunya motivasi 
belajar. 
Menurut Mc. Donald dalam 
(Sardiman, 2011), “motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya feeling 
dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan” [8]. Sedangkan menurut 
Pra-wira (2011: 319), “motivasi adalah 
usaha memperbesar atau mengadakan 
gerakan untuk mencapai tujuan tertentu” 
ISSN 2614-0357 
162 | Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.II No.2 Maret 2018  
[6]. Menurut Kong (2009), “motivasi 
adalah keadaan dalam diri seseorang untuk 
menumbuhkan kei-nginan untuk mencapai 
tujuan dan memperatahankan usahanya 
dalam waktu tertentu”[5]. Tingkatan moti-
vasi siswa mempengaruhi sikap terhadap 
ilmu dan hasil belajar. Dengan demikian 
siswa dengan motivasi yang tinggi akan 
lebih bersikap positif terhadap pembelaja-
ran dan hasil belajarnya akan lebih tinggi 
dibanding siswa yang memiliki motivasi 
rendah.  
SMA Negeri 1 Petanahan 
merupakan salah satu sekolah di 
Kabupatan Kebumen yang memiliki 
prestasi belajar matematika yang rendah. 
Kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 1 
Petanahan merupakan kurikulum 2013, 
tetapi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru adalah pembelajaran langsung. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 27 Juli 
2017 di kelas XI IPA 2,  dalam 
penyampaian materi, guru menggunakan 
metode ceramah dilanjutkan dengan 
diberi-kan latihan soal yang dikerjakan 
guru bersama siswa. Pada saat pembelaja-
ran berlangsung terlihat siswa kondu-sif, 
walaupun ada beberapa siswa yang sering 
menjawab apa yang dibicarakan guru, guru 
pun menegur siswa tersebut. Meskipun 
kelas cenderung kondusif, ada beberapa 
siswa yang kurang perhatian dengan 
penjelasan guru, hal ini tampak ketika guru 
memberi pertanyaan, siswa tersebut tidak 
bisa menjawab. Pada pembelajaran 
tersebut, terlihat sebagian besar siswa tidak 
memiliki motivasi untuk mengikuti 
pembela-jaran. Siswa cenderung sibuk 
dengan kegiatan masing-masing, ada siswa 
yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya, melamun, tidur, ada yang 
mendengarkan tetapi tampak lesu. Jarang 
siswa bertanya saat guru menyampaikan 
materi. Sebagian besar siswa enggan untuk 
bertanya saat mengalami kesuliran dalam 
memahami materi pelajaran yang baru saja 
dijelaskan guru. Setelah selesai 
penyampaian materi, siswa diberi waktu 
untuk mencatat catatan guru di papan tulis. 
Terlihat ada beberapa siswa yang enggan 
untuk mencatat. Kemudian, pembelajaran 
dilanjutkan dengan diberikan latihan soal. 
Siswa tampak tidak bersemangat dalam 
mengerjakan soal. Ketika ditanya guru 
mengenai soal yang diberikan, siswa 
menjawab tidak bisa mengerjakan. 
Kemudian, soal latihan tersebut dikerjakan 
guru bersama siswa. Dalam pembelajaran 
tersebut, terlithat bahwa motivasi belajar 
matematika yang dimiliki siswa masih 
kurang.  
Berdasarkan hasil wawanca-ra 
dengan yang dilakukan pada tanggal 27 
Juli 2017 dengan Tenni Wijiati, selaku 
guru mata pelajaran matematika di kelas 
XI IPA 2 SMA Negeri 1 Petanahan, 
diinformasikan bahwa sesuai dengan 
kurikulum 2013, guru telah mengupayakan 
pembelajaran matematika dengan beberapa 
model pembelajaran, namun setelah 
diterapkan model-model pembelajaran 
tersebut, siswa belum dapat berinisiatif 
untuk mengutarakan pendapat, belum 
berani bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami, masih perlu 
mendapat teguran untuk aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, sehing-ga hasil 
belajarpun masih belum sesuai harapan. 
Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi 
belajar matema-tika siswa. 
Berdasarkan hasil observasi 
tersebut, peneliti bermaksud untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang 
ada di kelas XI IPA 2 Tahun Ajaran 
2017/2018 agar dapat meningkatkan 
motivasi belajar mate-matika siswa. 
Strategi pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
yaitu dengan model Problem Based 
Learning dengan strategi motivasi ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction). Diharapkan dengan 
diterapkan strategi pembelajaran tersebut 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
matematika dan dapat memicu 
keingintahuan siswa tentang materi yang 
dipelajari, sehingga siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari. 
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Dengan demikian, prestasi belajar siswa 
akan meningkat pula. 
Model pembelajaran Pro-blem 
Based Learning adalah kegiatan 
pembelajaran yang memfokuskan pada 
identifikasi serta pemecahan masalah yang 
nyata, praktis, konstek-tual, berbentuk 
masalah yang struk-turnya belum jelas 
atau belum jelas solusinya (ill structure) 
atau open ended yang ada dalam 
kehidupan siswa sebagai titik sentral 
kajian untuk dipecahkan melalui prosedur 
ilmiah dalam pembelajaran yang ke-
giatannya biasanya dilaksanakan secara 
berkelompok (Kemendikbud: 2016, 54-56) 
[4]. Sejalan dengan pengertian Problem 
Based Learning menurut Kemendikbud 
tersebut, menurut Lotan dalam (Hirshfield 
& Koretsky, 2017) Problem Based 
Learning adalah pembelajaran berba-sis 
kelompok dengan siswa harus 
menyelesaikan permasalahan yang 
kompleks, sulit, ill structure, open ended 
[2]. Menurut Tan (Rusman, 2012: 232), 
“pembelajaran berbasis masalah atau 
Problem Based Lear-ning merupakan 
penggunaan berbagai macam kecerdasan 
yang diperlukan untuk melakukan 
konfrontasi terha-dap tantangan dunia 
nyata, kemampuan untuk menghadapi 
sega-la sesuatu yang baru dan 
kompleksitas yang ada” [7]. Langkah-
lagkah pem-belajaran dengan model 
Problem Based Learning berdasarkan 
Kemen-dikbud adalah: 1) klarifikasi 
masalah, 2) Brainstorming, 3) 
pengumpulan informasi dan data, 4) 
berbagi infor-masi dan berdiskusi untuk 
menemu-kan solusi penyelesaian masalah, 
5) presentasi hasil penyelesaian akhir, 6) 
refleksi [4]. 
Model pembelajaran PBL ini akan 
dikombinasikan dengan strategi motivasi 
ARCS. Strategi motivasi ARCS 
merupakan prinsip-prinsip motivasi yang 
dapat diimplementasi-kan dalam 
pembelajaran. Menurut Keller (2000), 
Terdapat empat peng-golongan motivasi 
yang dapat diim-plementasikan guru yaitu 
attention (A) atau perhatian, relevance (R) 
atau relevansi, confidence (C) atau keper-
cayaan diri, dan satisfaction (S) atau 
kepuasan [3]. 
Pada attention (A) atau perhatian, 
dapat diterapkan strategi yang digunakan 
untuk memperoleh dan mempertahankan 
perhatian siswa, salah satunya dengan 
kegiatan tanya jawab dan pemberian 
motivasi di awal pembelajaran. Dengan 
de-mikian, siswa dapat fokus di awal 
pembelajaran. Pada relevance (R) atau 
relevansi, siswa dapat memikir-kan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih 
mudah mencermati hal-hal yang berkaitan 
dengan penyelesaian masalah tersebut. 
Selanjutnya pada confidence (C) atau 
kepercayaan diri, dapat diterapkan dengan 
strategi untuk menumbuhkan rasa 
percayaan diri siswa. Beri dukungan 
kepada siswa untuk menjalani 
pembelajaran dengan penuh percaya diri. 
Selain itu, pembagian kelompok juga 
meru-pakan bagian dari confidence. 
Melalui kegiatan ini, siswa saling berbagi 
ide/pendapat untuk menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKS. Pada 
satisfaction (S) kepuasan, siswa diberi 
dukungan berupa pemberian pujian dan 
penghargaan untuk siswa yang dapat 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti dan guru memilih untuk 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning disertai strategi motivasi 
ARCS untuk meningkatkan motivasi siswa 
kelas XI IPA 2. Penelitian ini diharapkan, 
motivasi siswa kelas XI IPA 2 dapat 
ditingkatkan. Dengan demikian, diha-
rapkan prestasi belajar matematika pada 
kelas XI IPA 2 pun akan meningkat. 
Tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (1) 
Mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Problem Based Lear-ning 
dengan strategi motivasi ARCS dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika 
pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Petanahan tahun pelajaran 2017/2018. (2) 
Mengetahui dampak prestasi belajar 
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matematika siswa kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 1 Petanahan tahun pelajaran 
2017/2018 setelah diberikan pembelajaran 
de-ngan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan strategi motivasi 
ARCS. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
dilaksanakan melalui 4 tahapan PTK yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pe-ngamatan 
dan refleksi pada setiap siklus hingga 
target yang telah ditentukan tercapai. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di SMA Negeri 1 Pe-tanahan. 
Subjek dalam peneltian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Petanahan 
tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari 28 siswa. 
Data dari penelitian ini berupa 
data deskriptif dari pelaksa-naan 
pembelajaran, data pensekoran motivasi 
belajar yang berasal dari lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran maupun 
lembar obser-vasi motivasi belajar 
matematika siswa, catatan lapangan, dan 
doku-men serta data dari tes akhir siklus 
yang diberikan kepada siswa pada setiap 
akhir siklus. 
Pengujian validitas data 
pengamatan kegiatan guru dan siswa serta 
pengamatan motivasi belajar selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) digunakan teknik triangulasi 
sumber. Menurut Basrowi, (2008, 124), 
“triangulasi sumber yaitu mengambil data 
dari berbagai narasumber” [1]. 
Analisis hasil pengamatan 
dimulai dengan menelaah lembar 
observasi, selain itu peneliti mem-buat 
catatan lapangan yang berisi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan dan 
reaksi siswa selama proses pembelajaran. 
Analisis terha-dap hasil observasi 
digunakan pada tahap refleksi sebagai 
dasar perencanaan dan tindakan pada 
siklus berikutnya. 
Indikator motivasi belajar atau 
kegiatan yang diamati saat kegiatan 
pratindakan dilakukan yaitu: (1) Siswa 
berani menjawab perta-nyaan, 
mengutarakan pendapatnya, (2) siswa 
berani dan percaya diri mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas, 
(3) sis-wa menanyakan hal yang kurang 
dimengerti kepada guru maupun teman, (4) 
siswa aktif dalam diskusi kelas, (5) siswa 
fokus selama pembe-lajaran berlangsung 
(tidak melakukan kegiatan di luar 
pembelajaran) dan memperhatikan apa 
yang disam-paikan guru selama proses 
belajar mengajar, (6) siswa mendengarkan 
pendapat dan presentasi teman, (7) siswa 
mengerjakan LKS atau soal yang diberikan 
guru, (8) siswa menjawab pertanyaan/soal 
evaluasi yang diberikan guru secara 
mandiri, (9) siswa melakukan sesuatu 
karena adanya penghargaan yang 
diberikan, (10) siswa melakukan sesuatu 
karena adanya hukuman yang diberikan. 
Indikator ketercapaian pene-litian 
ini adalah setidaknya 60% siswa mencapai 
motivasi belajar kategori tinggi. Siswa 
dikategorikan memiliki motivasi tinggi 
jika melakukan sebanyak 66,67% hingga 
100% kegiatan dari indikator yang telah 
ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Data Pratindakan 
Sebelum menerapkan tindakan, 
peneliti melakukan kegiatan pratindakan 
atau observasi awal untuk mengetahui 
kondisi awal pembelajaran di kelas XI IPA 
2 SMA Negeri 1 Petanahan serta 
wawancara dengan guru terlebih dahulu. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menge-tahui 
permasalahan yang terjadi didalam kelas. 
Dari kegiatan obser-vasi tersebut dapat 
diketahui bahwa kondisi awal kelas 
sebelum dilakukan tindakan adalah guru 
masih men-dominasi proses pembelajaran 
di kelas. Hal ini berarti bahwa 
pembelajaran masih berpusat pada guru, 
dengan metode ceramah yang lebih 
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mendominasi dalam proses pembelajaran 
di kelas. 
Berikut disajikan hasil observasi 
dari  motivasi belajar yang diperoleh dari 
pengamatan/observasi prasiklus pada 
Tabel 1 dan Tabel 2. 
 
Tabel 1. Presentase Motivasi Belajar Setiap Indikator pada Pra-Siklus 
No. Indikator Motivasi Belajar Presentase 
1. Siswa berani menjawab pertanyaan, mengutarakan 
pendapatnya. 
31,43% 
2. Siswa berani dan percaya diri mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya ke depan kelas 
0% 
3. Siswa menanyakan hal yang kurang dimengerti kepada guru 
maupun teman. 
44,64% 
4. Siswa aktif dalam diskusi kelompok/kelas. 46,43% 
5. Siswa fokus selama pembelajaran berlangsung (tidak 
melakukan kegiatan di luar pembelajaran) dan 
memperhatikan apa yang disampaikan guru selama proses 
belajar mengajar. 
84,49% 
6. Siswa mendengarkan pendapat dan presentasi teman. 0% 
7. Siswa mengerjakan LKS atau soal yang diberikan guru. 64,29% 
8. Siswa menjawab pertanyaan/soal evaluasi yang diberikan 
guru secara mandiri. 
28,57% 
9. Siswa melakukan sesuatu karena adanya penghargaan yang 
diberikan. 
35% 
10. Siswa melakukan sesuatu karena adanya hukuman yang 
diberikan. 
17,14% 
 
Tabel 2. Presentase Siswa Sesuai Kategori Motivasi Belajar 
Kategori Motivasi Presentase 
Tinggi 39,29% 
Sedang 35,71% 
Rendah 25% 
 
Hasil Tindakan Siklus I
 
Siklus I dilakukan dalam tiga kali 
pertemuan yang terdiri dari dua pertemuan 
untuk proses pembelajaran dan satu 
pertemuan untuk tes akhir siklus I. 
Hasil observasi motivasi belajar 
pada siklus I disajikan pada Tabel 3 dan 
Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 3. Presentase Motivasi Belajar Setiap Indikator pada Siklus I 
No. Indikator Motivasi Belajar Presentase 
1. Siswa berani menjawab pertanyaan, mengutarakan 
pendapatnya. 
31,55% 
2. Siswa berani dan percaya diri mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas 
19,64% 
3. Siswa menanyakan hal yang kurang dimengerti 
kepada guru maupun teman. 
45,23% 
4. Siswa aktif dalam diskusi kelompok. 46,43% 
5. Siswa fokus selama pembelajaran berlangsung (tidak 
melakukan kegiatan di luar pembelajaran) dan 
memperhatikan apa yang disampaikan guru selama 
proses belajar mengajar. 
85,23% 
6. Siswa mendengarkan pendapat dan presentasi teman. 78,57% 
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7. Siswa mengerjakan LKS atau soal yang diberikan 
guru. 
66,07% 
8. Siswa menjawab pertanyaan/soal evaluasi yang 
diberikan guru secara mandiri. 
30,36% 
9. Siswa melakukan sesuatu karena adanya 
penghargaan yang diberikan. 
35,71% 
10. Siswa melakukan sesuatu karena adanya hukuman 
yang diberikan. 
21,43% 
 
Tabel 4. Presentase Siswa Sesuai Kategori Motivasi Belajar 
Kategori Motivasi Presentase 
Tinggi 50% 
Sedang 39,29% 
Rendah 11,57% 
 
Sedangkan untuk hasil tes siklus I, 
sebanyak 2 dari 28 siswa (7,14%) 
memiliki nilai di atas KKM dengan rata-
rata sebesar 51,61. 
Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
Problem Based Learning dengan strategi 
motivasi ARCS dapat meningkatkan 
motivasi belajar mate-matika meskipun 
belum mencapai target yang ditetapkan 
yaitu lebih dari atau sama dengan 60% 
siswa mencapai motivasi tinggi. Dengan 
demikian peneliti masih perlu melakukan 
perbaikan dalam proses pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan strategi motivasi 
ARCS agar mencapai indikator yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Dilaksanakan 
siklus II dengan tujuan untuk memperbaiki 
kekurangan dan kendala yang terjadi pada 
tindakan siklus I sehingga bisa mencapai 
target yang telah ditentukan. 
 
Hasil Tindakan Siklus II 
Berikut hasil tindakan pada Siklus I yang  
masih perlu diperbaiki pada siklus II dan 
perbaikannya pada Siklus II: 
1. Tindakan pada Siklus I: Saat diskusi 
berlangsung, masih ada siswa yang 
belum bekerja sama dan acuh dalam 
menyelesaikan LKS. Diskusi kelompok 
masih belum berjalan karena ada 
beberapa siswa yang mengerjakan LKS 
tanpa berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
Perbaikan: Guru harus selalu 
memantau kegiatan yang dila-kukan 
siswa saat diskusi ber-langsung dan 
mengingatkan siswa untuk saling 
bekerja sama. Hal ini dimaksudkan agar 
semua siswa telibat dalam diskusi. 
2. Tindakan pada Siklus I: Pada saat 
melakukan diskusi kelompok, masih 
banyak waktu yang terbuang karena 
guru kurang tegas dalam memberi 
batasan waktu. Pada pertemuan 
pertama, kuis tidak dilaksanakan karena 
guru kurang memperhatikan alokasi 
waktu sengga kuis diberikan untuk 
menjadi pekerjaan rumah. Hal ini 
dikarenakan waktu yang digu-nakan 
untuk berdiskusi dan presentasi terlalu 
banyak sehingga tidak dimungkinkan 
untuk pemberian kuis. 
Perbaikan: Guru harus lebih sering 
mengingatkan siswa agar bergerak lebih 
cepat dalam mengerjakan, tidak 
membuang-buang waktu, dan 
mengingatkan siswa waktu yang 
dimiliki kepada siswa. Sehingga waktu 
yang digunakan dapat efektif. 
3. Tindakan pada Siklus I: Pada saat 
presentasi, guru yang menunjuk 
kelompok yang akan maju. Belum ada 
siswa yang mengajukan diri untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusi-nya. 
Selain itu, guru juga kurang 
memunculkan strategi kepuasan 
(satisfaction) sehigga siswa kurang 
termotivasi untuk mengajukan jawaban 
yang dimilikinya. 
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Perbaikan: Guru harus lebih 
memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada semua kelompok untuk 
mengajukan diri dan memberikan 
penghargaan kepada siswa yang berani 
untuk presentasi. Hal ini dimaksudkan 
agar siswa percaya diri dan 
mendapatkan kepuasan mengenai apa 
yang telah mereka lakukan. 
4. Tindakan pada Siklus I: Belum semua 
siswa memiliki inisiatif untuk 
berpendapat dan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dan hanya diam. 
Perbaikan: Guru harus mem-berikan 
dorongan lebih kepada siswa untuk 
membuat siswa mau berpendapat 
maupun bertanya kemudian 
memberikan umpan positif. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat lebih 
percaya diri dalam mengungkapkan ide 
maupun jawabanya. 
5. Tindakan pada Siklus I: Guru belum 
bersama-sama siswa menyimpulkan 
sendiri mengenai apa yang telah 
dipelajari. 
Perbaikan: Guru harus membim-bing 
dan memberikan kesempatan kepada 
sisw untuk menyimpulkan apa yang 
telah mereka pelajari pada setiap 
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi miskonsepsi. 
6. Tindakan pada Siklus I: Guru belum 
optimal dalam memberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif 
sehingga masih belum memunculkan 
motivasi siswa. 
Perbaikan: Guru memberikan 
penghargaan tidak hanya berupa 
memberikan tepuk tangan, tetapi juga 
berupa pujian   kepada siswa yang aktif 
sehingga dapat siswa lebih termotivasi 
lagi untuk belajar. 
Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus II dengan melakukan perbaikan-
perbaikan dari pelaksanaan siklus I, 
berikut hasil observasi dari motivasi 
belajar pada siklus II disajikan pada Tabel 
5 dan Tabel 6. 
 
Tabel 5. Presentase Motivasi Belajar Setiap Indikator pada Siklus II 
No. Indikator Motivasi Belajar Presentase 
1. Siswa berani menjawab pertanyaan, mengutarakan 
pendapatnya. 
45,83% 
2. Siswa berani dan percaya diri mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya ke depan kelas 
30,36% 
3. Siswa menanyakan hal yang kurang dimengerti kepada 
guru maupun teman. 
46,43% 
4. Siswa aktif dalam diskusi kelompok. 67,86% 
5. Siswa fokus selama pembelajaran berlangsung (tidak 
melakukan kegiatan di luar pembelajaran) dan 
memperhatikan apa yang disampaikan guru selama 
proses belajar mengajar. 
88,63% 
6. Siswa mendengarkan pendapat dan presentasi teman. 96,42% 
7. Siswa mengerjakan LKS atau soal yang diberikan 
guru. 
73,21% 
8. Siswa menjawab pertanyaan/soal evaluasi yang 
diberikan guru secara mandiri. 
30,36% 
9. Siswa melakukan sesuatu karena adanya penghargaan 
yang diberikan. 
35,71% 
10. Siswa melakukan sesuatu karena adanya hukuman 
yang diberikan. 
27,38% 
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Tabel 6. Presentase Siswa Sesuai Kategori Motivasi Belajar 
Kategori Motivasi Presentase 
Tinggi 64,29% 
Sedang 35,71% 
Rendah 0% 
Sedangkan untuk hasil tes siklus II, 
sebanyak 8 dari 28 siswa (28,57%) 
memiliki nilai di atas KKM dengan rata-
rata sebesar 59,75.  
Berdasarkan hasil observasi pada 
siklus II, terlihat bahwa motivasi belajar 
matematika siswa setelah penerapan model 
Problem Based Learning dengan strategi 
motivasi ARCS mengalami peningatan. 
Pada hasil observasi siklus II, sebanyak 
64,29% siswa memiliki motivasi tinggi. 
Hasil tindakan pada siklus II sudah 
mencapai target yang telah ditentukan 
yaitu lebih dari atau sama dengan 60%. 
Dengan demikian peneliti tidak 
melanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Perbandingan Hasil Tindakan 
Pada Gambar 1 berikut adalah 
grafik yang menunjukan perkembangan 
keberhasilan tindakan dilihat dari motivasi 
belajar matematika tinggi. 
 
 
Gambar 1. Peningkatan Presentase Motivasi Belajar Matematika Siswa pada Kategori Tinggi 
 
Berdasarkan hasil observasi 
motivasi belajar siswa pada siklus II, 
sebesar 64,29% siswa memiliki motivasi 
tinggi, dapat disimpulkan bahwa indikator 
kinerja penelitian telah tercapai atau telah 
lebih dari atau sama dengan 60% siswa 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
Sedangkan untuk hasil belajar 
setelah diberikan tindakan pada siklus I 
maupun siklus II dapat dilihat pada Tabel 
8 berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II 
Indikator 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Jumlah Siswa Presentase Jumlah Siswa Presentase 
≥ KKM 2 7,14% 8 28,57% 
≤ KKM 26 92,86% 20 71,43% 
Berdasarkan Tabel 8, dapat 
diketahui bahwa pada Siklus I, siswa 
memiliki nilai di bawah KKM sebanyak 
26 siswa. Sedangkan siswa yang memiliki 
nilai di atas KKM sebanyak 2 siswa. Rata-
rata nilai tes akhir siklus I sebesar 51,61. 
Siswa memiliki nilai di bawah KKM 
sebanyak 20 siswa, sedangkan siswa yang 
memiliki nilai di atas KKM sebanyak 8 
siswa pada Siklus II. Sedangkan rata-rata 
nilai tes akhir siklus II ini sebesar 59,75 
atau lebih tinggi 8,14 poin dibanding tes 
akhir siklus I. Nilai KKM sebesar 75. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan strategi motivasi ARCS 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
39.29%
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0.00%
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ISSN 2614-0357 
Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.II No.2 Maret 2018 | 169  
 
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Petanahan 
tahun pelajaran 2017/2018 hingga 
memenuhi indikator keter-capaian 
penelitian pada siklus II yaitu sebesar 
64,29% siswa memiliki motivasi kategori 
tinggi. Berdasarkan hasil observasi 
motivasi belajar, diperoleh presentase 
motivasi belajar siswa pada prasiklus 
kategori rendah sebesar 25%, kategori 
sedang sebesar 35,71% dan kategori tinggi 
sebesar 39,29%. Pada siklus I, diperoleh 
presentase motivasi belajar mate-matika 
siswa kategori rendah sebesar 11,71%, 
kategori sedang sebesar 39,29% dan 
kategori tinggi sebesar 50%. Pada siklus 
II, diperoleh pre-sentase motivasi belajar 
kategori rendah sebesar 0%, kategori 
sedang sebesar 35,71% dan kategori tinggi 
sebesar 64,29%. 2) Dengan mening-katnya 
motivasi belajar siswa, ber-dampak pula 
pada meningkatnya prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan tes 
akhir siklus II diperoleh hasil berupa 
7,14% (2 dari 28) siswa telah mencapai 
KKM pada siklus I dan presentase 28,57% 
(7 dari 28) siswa telah mencapai KKM 
pada siklus II. Rata-rata tas akhir siklus I 
adalah sebesar 51,06714 dan rata-rata tes 
akhir siklus II adalah sebesar 59,75. 
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